BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Alur dan prosedur pengodingan di Rumah Sakit DKT Sidoarjo sudah

memiliki

maksimal.

SPO dan terimplementasi, namun pelaksanaannya kurang

2. Mayoritas dokumen rekam medis yang diteliti menunjukkan hasil bahwa

kode diagnosis kasus persalinannya tidak tepat.

3. Faktor Ketidaktepatan Pengodean Kasus Persalinan Pada Pasien Rawat Inap

di Rumah Sakit DKT Sidoarjo, meliputi:

Man

Method :

Material:

Machine:

Pengalaman kerja masih minim, kurangnya pelatihan koding,
dan beban petugas banyak.

Pada pelaksanaannya sudah terdapat SPO terkait pengkodingan
diagnosa dan prosedur/tindakan, tetapi belum dijelaskan secara
rinci hanya secara umum saja.

Tulisan dokter tidak terbaca jelas, penggunaan singkatan yang
tidak lazim, serta ketidaklengkapan pada penulisan diagnosis
yang dituliskan oleh dokter dan tidak lengkap pada tanda tangan
dan nama terang dokter.

Tidak adanya Buku ICD 10 terdiri dari bab 1, 2 dan 3, Kamus
Kedokteran (Kamus Terminologi Medis) dan Kamus Bahasa

Inggris di ruangan petugas rekam medis rawat inap.
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Money :

B. SARAN
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Tidak adanya anggaran dari pihak rumah sakit untuk
mengikutsertakan pelatihan semua petugas dalam menunjang

proses kodefikasi.

1. Petugas koding lebih teliti dalam melakukan pengodean, baik mengenai

aturan dan tata cara pengodean diagnosis berdasarkan ICD-10 serta petugas

koding diharapkan selalu konsisten dalam melakukan pengodean.

2. Faktor Ketidaktepatan Pengodean Kasus Persalinan Pada Pasien Rawat Inap

di Rumah Sakit DKT Sidoarjo, meliputi:

Man

Method :

Material:

Machine:

Money :

Pemberian pelatihan kepada seluruh petugas kodefikasi agar
dapat menambah wawasan atau meningkatkan pengetahuan
petugas kodefikasi dan melatih keterampilan dalam mengkode
diagnosis, serta sebaiknya jumlah petugas harus disesuaikan
dengan jumlah beban kerja.

Pihak RS perlu melakukan monitoring dan evalusi SPO terkait
pemberian kode penyakit dan prosedur

Pihak RS perlu melakukan evaluasi terhadap kinerja tenaga
medis dalam mengisi berkas rekam medis pasien.

Disarankan adanya Buku ICD 10 terdiri dari bab 1, 2 dan 3,
Kamus Kedokteran (Kamus Terminologi Medis) dan Kamus
Bahasa Inggris di ruangan rekam medis rawat inap, guna
tercapainya pelayanan yang efisien.

Pengajuan pihak RS dalam mengadakan pelatihan untuk seluruh
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petugas koding. Agar dapat memperbaiki Kinerja petugas dalam

melakukan pekerjaannya.



